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Abstrak 
Anemia sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang harus dihadapi di Indonesia. Anemia 

bisa disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah kecacingan. Penyakit kecacingan dapat terjadi pada 

semua golongan umur tanpa terkecuali, namun kejadian infeksi pada anak sekolah tertinggi dibandingkan 

golongan umur lainnya. Soil Transmitted Helminths dikenal dengan istilah nematoda usus yang dimana penularan 

jenis cacing ini melalui tanah. Jenis cacing soil transmitted helminths yaitu Ascaris lumbricoides, Necator 

americanus, Trichuris trichiura dan Ancylostoma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang cacing soil 

transmitted hemlinths, dampak, serta perbedaan persentase anemia yang disebabkan oleh kasus infeksi cacing soil 

transmitted helminths pada anak sekolah dasar dan anak sekolah menengah atas. Metode yang digunakan adalah 

metode literature review pada beberapa data base antara lain Google Scholar, PubMed, dan Portal Garuda dengan 

menggunakan kata kunci PICO. Terdapat 10 jurnal yang digunakan sebagai sumber literature yang dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa prevalensi jenis cacing soil transmitted 

helminths yang paling banyak menginfeksi pada anak sekolah dasar (SD) dan anak sekolah menengah atas (SMA) 

adalah Ascaris lumbricoides sebesar 22.58%. Dampak terinfeksi kecacingan yang disebabkan oleh cacing soil 

transmitted helminths dapat menyebabkan anemia. Persentase anemia akibat infeksi cacing soil transmitted 

helminths tertinggi didapatkan pada anak sekolah dasar (SD) dengan nilai rata-rata persentase anemia sebesar 

39.4% sedangkan pada anak sekolah menengah atas (SMA) hanya didapatkan nilai rata-rata persentase anemia 

sebesar 17.1%. 

 

Kata Kunci: Infeksi Kecacingan; Soil Transmitted Helminths; Anemia; Anak Sekolah Dasar; Anak Sekolah 

Menengah Atas. 

 

A literature review: the comparison of the percentage of anemia caused by soil-

transmitted helminth infections in elementary and high school students 
 

Abstract 
Anemia remains a significant public health issue in Indonesia, with various contributing factors, one of which is 

helminth infection. Helminthiasis affects all age groups but is most prevalent among school-aged children. Soil-

transmitted helminths (STH), also known as intestinal nematodes, are transmitted through soil. The main types of 

STH include Ascaris lumbricoides, Necator americanus, Trichuris trichiura, and Ancylostoma duodenale. This 

study aims to investigate soil-transmitted helminths, their impact, and the differences in the percentage of anemia 

caused by STH infections between elementary school and high school students. The study employed literature 

review method of several databases, including Google Scholar, PubMed, and Portal Garuda, employing PICO 

keywords. A total of 10 journals were analyzed using descriptive quantitative methods. The results revealed that 

the most prevalent STH infecting both elementary and high school students was Ascaris lumbricoides, with an 

infection rate of 22.58%. The effects of STH infections can lead to anemia. The highest percentage of anemia 

caused by STH infections was found among elementary school students, with an average anemia percentage of 

39.4%, while high school students had a lower average anemia percentage of 17.1%. 

 

Kata Kunci: Helminth Infection; Soil-Transmitted Helminths; Anemia; Elementary School Children; High School 

Students. 
 

1. Pendahuluan 
Infeksi cacing merupakan infeksi paling umum di seluruh dunia, terutama di lingkungan dengan 

sanitasi buruk. Menurut World health Organization infeksi kecacingan disebabkan satu atau lebih 

cacing parasit usus yang terdiri dari golongan nematoda usus. Diantara nematoda usus ada sejumlah 
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spesies yang penularannya melalui tanah atau biasa disebut dengan cacing Soil Transmitted Helminths. 

Spesies jenis cacing ini antara lain Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing 

cambuk), serta cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale) (Krishnandita et al., 

2019). Usia anak-anak adalah termasuk ke dalam kelompok beresiko tinggi terhadap terjangkitnya 

infeksi kecacingan, dikarenakan aktivitas bermain pada anak-anak lebih banyak berkontak langsung 

dengan tanah sehingga besar kemungkinan sering kontak langsung dengan tanah yang terkontaminasi 

oleh larva cacing tambang, telur cacing gelang (Ascaris lumbricoides) dan cacing cambuk (Trichuris 

trichiura). Faktor lainnya juga dapat disebabkan oleh sanitasi lingkungan yang buruk, ekonomi yang 

rendah, serta populasi penduduk yang padat (WHO, 2011). 

Infeksi kecacingan dapat menyebabkan anemia karena dapat mempengaruhi penurunan asupan 

makanan, malabsorpsi nutrisi serta perdarahan di saluran cerna karena penempelan cacing pada mukosa 

usus. Penyakit cacingan dapat terjadi pada semua golongan umur tanpa terkecuali, namun kejadian 

infeksi pada anak sekolah tertinggi dibandingkan golongan umur lainnya. World Health Organization 

menyatakan bahwa anak usia sekolah sangat rentan terkena infeksi dari cacing tambang atau hookworm 

hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran kebersihan pribadi, belum sempurnanya sistem 

kekebalan tubuh dan kebiasaan bermain tanah yang mungkin mengandung larva (WHO, 2015). 

Anemia sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang harus dihadapi di seluruh 

dunia termasuk Indonesia. Menurut World Health Organization terdapat 2 milyar penduduk dunia yang 

masih memiliki kadar hemoglobin di bawah normal, kadar hemoglobin normal berkisar antara 12 gr/dl 

atau lebih, dikatakan anemia jika kadar hemoglobin <12 gr/dl (WHO, 2015). Penyebab utama anemia 

adalah konsumsi zat besi yang tidak cukup dan absorbsi zat besi yang rendah serta dapat diakibatkan 

oleh infeksi kecacingan. Khususnya di asia tenggara angka kejadian anemia pada remaja putri bersekala 

ringan dan berat 25-40%, jumlah kelompok usia anak remaja (10-19 tahun) di Indonesia sebesar 26,2% 

yang terdiri dari 50,9% laki-laki dan 49,1% perempuan (Kemenkes, 2018). Prevalensi kejadian anemia 

yaitu 25,1% dan 19,4% berada pada usia 15-25 tahun. Angka kejadian anemia pada perempuan 18,1% 

dan laki-laki 7%. Menurut hasil Riskedas (2013) menunjukan prevalensi anemia pada anak-anak yang 

berumur kurang dari 14 tahun sebesar 26,4%. 

 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan metode literature review, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mensitesis hasil penelitian sebelumnya. Sumber pencarian 

literature review didapatkan dari Google Scholar, PubMed, dan Portal Garuda. Literature yang 

digunakan adalah memiliki periode antara tahun 2011 hingga 2022, atau 10 tahun terakhir serta dapat 

diakses full text dalam format pdf tanpa batasan negara dan bahasa yang bertujuan untuk menyeleksi 

literature yang didapatkan dan disesuaikam dengan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga didapatkan 

10 jurnal. Pencarian literature dilakukan sesuai dengan kata kunci “Infeksi Kecacingan”, “Soil 

Transmitted Helminths”, “Anemia”, “Anak Sekolah Dasar” dan “Anak Sekolah Menengah Atas” yang 

sebelumnya ditentukan berdasarkan PICO. Literature yang diperoleh dapat berupa artikel berbahasa 

Indonesia maupun artikel berbahasa Inggris. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Infeksi soil transmitted helminths merupakan infeksi pada manusia yang paling sering disebabkan 

oleh parasit jenis nematoda usus. Spesies yang tergolong sebagai soil transmitted helminths yaitu 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus). Jenis cacing ini ditularkan ke dalam tubuh melalui tanah (Safitri et al., 2019). Salah satu 

faktor penyebab anak usia sekolah beresiko tinggi terkena infeksi soil transmitted helminths karena 

kebiasaan bermain di tanah yang mungkin terkontaminasi telur atau larva. Kondisi kecacingan yang 

disebabkan oleh soil transmitted helminths dapat menyebabkan terjadinya anemia. Selain anemia, 

infeksi ini juga dapat mengakibatkan gangguan fisiologis seperti kehilangan protein, karbohidrat, 

lemak, vitamin dan darah dalam jumlah signifikan (Maliya & Susilaningsih, 2016). 

Anemia adalah suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin kurang dari 

normal. Kadar Hb normal adalah 12 gr/dl atau lebih. Seseorang dikatakan anemia jika kadar Hb <12 

gr/dl. Menurut Pratiwi et al., (2019) menyatakan bahwa seseorang yang terinfeksi kecacingan memiliki 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 2: 22 September 2024 

 

 

(Ulfi Widiana dkk. – Literature review: perbandingan persentase anemia akibat infeksi cacing……) 1394 

 

risiko 1.818 kali untuk terkena anemia atau terjadinya penurunan kadar hemoglobin dibandingkan 

dengan yang tidak terinfeksi kecacingan. Rendahnya kadar hemoglobin karena kecacingan merupakan 

faktor kontribusi kearah anemia. Faktor berikutnya juga bisa dikarenakan adanya gangguan 

metabolisme dalam tubuh sehingga mempengaruhi absorbsi mineral menjadi zat besi. Oleh karena itu, 

untuk mencegah anemia maka jumlah zat besi dalam makanan harus lebih tinggi dan disertai kualitas 

makanan tinggi absorbsi zat besinya (Bestari et al., 2020).  

Penelitian ini berjudul “Perbandingan Persentase Anemia Akibat Infeksi Cacing Soil Transmitted 

Helminths Pada Anak SD Dan SMA” yang di mana akan dibahas lebih lanjut pada sub bab di bawah 

ini. 

 

3.1. Mengetahui Prevalensi Jenis Cacing Soil Transmitted Helminths Yang Banyak Menginfeksi 

Anak SD dan Anak SMA 
 

Tabel 1. Rata-Rata Prevalensi Jenis Cacing STH Yang Banyak Menginfeksi Anak SD dan Anak SMA 

Jenis Cacing STH (%) 

Ascaris lumbricoides 22,58% 

Trichuris trichiura 15,88% 

Ancylostoma duodenale 22,4% 

Necator americanus 12,5% 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa jenis cacing soil transmitted helminths yang paling 

banyak menginfeksi pada anak sekolah dasar dan anak sekolah menengah atas adalah Ascaris 

lumbricoides yaitu sebesar 22,58%. Penelitian ini serupa dengan hasil Juhairiyah et al., (2017) yang 

dimana dalam penelitian menunjukkan bahwa anak usia sekolah paling banyak terinfeksi oleh cacing 

Ascaris lumbricoides. Jenis cacing ini memiliki sidat kosmopolit dan suka pada kondisi panas dan 

lembab. Cacing ini mampu menginfeksi pada anak usia sekolah dengan semua jenis kelamin dan 

kelompok umur. Penularan cacing ini dapat melalui makanan atau minuman yang telah tekontaminasi 

telur infektif. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsul & Nur (2018), dimana 

terdapat 30 anak berusia 8-11 tahun terinfeksi kecacingan. Dalam hal ini, usia yang paling banyak 

terinfeksi cacing adalah 8 tahun sebanyak 8 anak (26,7%). 

Berdasarkan penjelasan diatas infeksi kecacing Ascaris lumbricoides dimana telur cacing ini dapat 

ditularkan melalui fecal oral transmission. Hal ini diperjelas dengan siklus hidup Ascaris lumbricoides 

akan matang pada kondisi tanah lembab dan memiliki suhu 30ºC yang dimana memerlukan waktu 

selama 20-24 hari. Kemudian, telur tersebut akan memasuki tubuh manusia apabila tertelan dan menetas 

menjadi larva di dalam usus halus. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Erna & Mukono (2015). 

Dalam penelitiannya menyatakan bahwa tangan merupakan perantara atau media utma bagi telur cacing 

dalam menginfeksi penderitanya. Dalam hal ini, telur cacing yang terdapat pada feses akan menempel 

pada tangan atau kuku sehingga telur cacing dapat mengontaminasi makanan atau minuman yang 

dikonsumsi. 

3.2. Mengetahui Dampak Akibat Terinfeksinya Kecacingan STH 

Menurut Kemenkes RI (2012) menyebutkan bahwa kecacingan merupakan salah satu masalah 

penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan yang terjadi di Indonesia terutama dikalangan 

anak sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa anak sekolah dasar dan anak sekolah 

menengah atas mengalami anemia akibat terinfeksinya cacing soil transmitted helminths.  

Menurut Kemenkes RI (2012) menyebutkan bahwa kecacingan merupakan salah satu masalah 

penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan yang terjadi di Indonesia terutama dikalangan 
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anak sekolah. Salah satu faktor penyebab kecacingan yang mengakibatkan anemia pada anak usia 

sekolah adalah personal hygiene yang ditularkan melalui tanah (Soil-transmitted helminths infections). 

Dampak yang diakibatkan karena kecacingan yaitu dapat menyebabkan kehilangan darah, 

karbohidrat dan protein. Kehilangan darah dalam jumlah besar tentu saja akan menyebabkan kurangnya 

jumlah SDM dalam darah sehingga terjadinya anemia (Hasyim et al., 2013). 

Infeksi kecacingan soil transmitted helminths dengan kadar hemogloblin dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya didapat hasil bahwa, cacing-cacing yang tinggal di usus manusia memberikan 

kontribusi yang sangat besar tehadap penyakit kecacingan yang dapat menyebabkan gangguan 

penyerapan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk membentuk darah sehingga kadar hemoglobin 

mengalami penurunan maka terjadinya anemia (Ompusunggu, 2019). 

 

3.3.  Mengetahui Persentase Anemia Akibat Infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths Pada 

Anak SD dan Anak SMA 

 
Tabel 2. Persentase Anemia Akibat Infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths Pada Anak SD dan Anak SMA 

Peneliti (Tahun) Subjek Persentase Anemia 

Liena Sofiana, dkk (2019) Anak SD 25,0% 

Estianingsih Eka Pratiwi, Liena Sofiana (2019) Anak SD 6,17% 

Monika Puspa Sari, dkk (2020) Anak SD 66,7% 

Eshetu Molla dan Hassen Mamo (2016) Anak SD 23,4% 

Irviani A. Ibrahim (2014) Anak SD 33,3% 

Junior R. Matangila, dkk (2014) Anak SD 41,6% 

Fatma Ibrahim Alaribi, dkk (2020) Anak SD 55,4% 

Dewi Masyithah Darlan, Fhrans Valentinus 

(2016) 
Anak SD 58,3% 

Muchlis Syahnuddin, dkk (2017) Anak SMA 5,55% 

Dwi Rahayu (2018) Anak SMA 28,6% 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil rata-rata persentase anemia akibat infeksi cacing soil 

transmitted helminths pada anak sekolah dasar sebesar 39,4% sedangkan persentase pada anak sekolah 

menengah atas didapatkan sebesar 17,1%. Sehingga dari hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 

persentase kejadian anemia akibat infeksi cacing soil transmitted helminths pada anak sekolah dasar 

lebih tinggi dibandingkan pada anak sekolah menengah atas. 

Pada penelitian ini anak-anak yang terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan 

cacing tambang lebih memungkinkan anemia. Infeksi ini bisa secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kadar hemoglobin. Misalnya pada cacing tambang yang mampu menghisap darah dan 

merusak dinding usus sehingga menyebabkan perdarahan, sedangkan pada cacing Ascaris lumbricoides 

dapat mempengaruhi kadar hemoglobin secara tidak langsung dengan mengurangi nafsu makan dan 

penyerapan nutrisi di usus serta menghalangi jejenum (De Gier et al., 2016). 
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Berdasarkan hasil penelitian tabel 2 didapatkan persentase anemia akibat infeksi cacing soil 

transmitted helminths pada anak sekolah dasar lebih tinggi dibandingan dengan anak sekolah menengah 

atas. Hal ini dikarenakan respon imun pada anak lebih rendah, hygiene dan sanitasi yang buruk, serta 

jenis cacaing yang menginfeksi anak sekolah dasar adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 

dan cacing tambang yang dimana cacing-cacing tersebut termasuk kedalam jenis soil transmitted 

helminths. Penularan jenis cacing ini melalui tanah sehingga mudah untuk menginfeksi anak-anak 

karena mereka sering kontak dengan tanah, seperti keluar tidak menggunakan alas kaki, sebelum makan 

tidak mencuci tangan dan kebiasaan menggigit kuku. Sedangkan hasil persentase anemia akibat infeksi 

cacing pada anak sekolah menengah atas lebih rendah, hal ini dikarenakan mereka telah melakukan 

perilaku hidup bersih dan sehat sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi. Hal ini sejalan dengan 

Nahdiyatii et al., (2012) yang menjelaskan bahwa anak usia sekolah, khususnya pada anak usia sekolah 

dasar sangat rentan terinfeksi cacing. Hal tersebut dibuktikan dengan frekuensi aktivitas yang tinggi 

dan suka bermain pada kondisi lingkungan yang disukai oleh parasit cacing untuk 

perkembangbiakannya. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian literature review ini dapat disimpulkan bahwa prevalensi jenis cacing soil 

transmitted helminths yang paling banyak menginfeksi pada anak sekolah dasar dan anak sekolah 

menengah atas adalah Ascaris lumbricoides yaitu sebesar 22,58%. Dampak terinfeksi kecacingan yang 

disebabkan oleh cacing soil transmitted helminths dapat menyebabkan anemia. Persentase anemia 

akibat infeksi cacing soil transmitted helminths tertinggi didapatkan pada anak sekolah dasar dengan 

nilai rata-rata persentase anemia sebesar 39,4% sedangkan pada anak sekolah menengah atas hanya 

didapatkan nilai rata-rata persentase anemia sebesar 17,1%.  
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